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Abstrak  - Revolusi digital ditandai dengan terus berkembangnya media sosial, teknologi smartphone, serta akses 

internet telah merubah cara kerja bisnis dan konsumen secara dramatis. BUMDes berorientasi pada manfaat 

ekonomi yang memberikan manfaat sosial dan non-ekonomi untuk pembangunan desa. Manfaat ekonomi antara 

lain peningkatan pendapatan  desa,  meluasnya  lapangan kerja,  dan  aktivitas  ekonomi  pedesaan. Terdapat sentra 

kuliner lele asap yang sudah banyak dikenal dan digemari para wisatawan yang datang ke desa Banaran. Di desa 

Banaran juga banyak tumbuh industrik kecil menengah yang mengolah berbagai jenis kuliner berbahan ikan baik 

ikan yang dibudidayakan oleh masyarakat maupun ikan hasil tangkapan laut para nelayan. Konsumen saat ini 

berperan di garis terdepan dalam penyampaian secara digital yang tidak hanya mengkonsumsi data dan informasi 

namun juga menjadikan konten dalam pemasaran sebagai alat bantu yang penting. Diadakannya kegiatan 

pengabdian masyarakat untuk memberikan wawasan juga tips trik tentang pemasaran digital di era industri 5.0. 

dalam kegiatan ini juga mengajak peserta untuk memasarkan bisnisnya menggunakan fitur google maps. Hasil 

dari kegiatan ini adalah pemahaman dalam pemararan digital dan sudah dipublikasikannya bisnis di google maps.  

 

Kata kunci: pemasaran digital; industri 5.0; BUMDes 

 

Abstract - Digital revolution, marked by development of social media, smartphone technology, and internet access, 

has dramatically changed the way businesses and consumers work. BUMDes is oriented towards economic 

benefits that provide social and non-economic benefits for village development. The economic benefits include 

increasing village income, expanding employment opportunities, and rural economic activities. There is a smoked 

catfish culinary center that is already well-known and popular with tourists who come to Banaran village. In 

Banaran village, there are also many small and medium industries that process various types of culinary dishes 

made from fish, both fish cultivated by the community and fish caught by fishermen. Consumers currently play a 

role at digital delivery forefront that not only consumes data and information but also makes content in marketing 

an important tool. Community service activities are held to provide insight and tips and tricks about digital 

marketing in the industrial era 5.0. in this activity, participants are also invited to market their business using the 

Google Maps feature. This activity results are an understanding of digital marketing and businesses publication 

on Google Maps. 
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Pendahuluan 

Teknologi baru telah menjadi kekuatan utama bagi perubahan sosial. Tujuan dunia modern adalah untuk 

mengatasi transisi dari masyarakat petani atau pertanian ke masyarakat bisnis dan industri, maka penting dalam 

mengkaji kemajuan teknologi dalam konteks praktis. Inovasi yang bermunculan tidak dapat secara otomatis 

mengubah masyarakat dengan sendirinya (Alojaiman, 2023). Reaksi pada perkembangan teknologi yang menjadi 

pendorong dalam perubahan. Inovasi yang ada sering diakui namun belum diterapkan dalam kurun waktu yang 

lama. Di masa depan, hal tersebut dapat diterapkan pada skala yang lebih besar sehingga mampu merubah 

paradigma masyarakat (Aguspriyani et al., 2023). 

Sejak awal industrialisasi, masyarakat sudah menyadari akan pentingnya menggunakan teknologi untuk 

membantu mencapai kemajuan. Berbagai perkembangan telah terjadi dalam beberapa dekade terakhir seperti 
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teknik mesin dan peralatannya, pabrik perakitan, dan teknologi informasi yang semuanya dirancang untuk dapat 

menghasilkan suatu teknologi dalam usaha meningkatkan efisiensi dan efektivitas (Choubey & Gautam, 2024). 

Industri 5.0 telah merubah konsep ini dengan memperkenalkan revolusi dalam mengurangi pentingnya teknologi 

serta mempertimbangkan bahwa kekuatan yang sebenarnya untuk maju terdapat dalam kerja sama manusia dan 

mesin (V. Dutt, 2023). Industri 5.0 merupakan solusi permasalahan menghidupkan kembali visi kreatif yang 

berfokus pada manusia, dimulai dari restrukturisasi (sistem, organisasi, manajemen, pengetahuan, psikologi dan 

masyarakat) proses manufaktur industri (Burhanuddin & Pharmacista, 2023). Visi baru ini berangkat dari 

kenyataan bahwa perkembangan industri 4.0 masih dalam tahap awal dan diharapkan fungsi utamanya muncul di 

tahun 2020 hingga 2025. Selain Industri 5.0, perubahan demografi akan berdampak pada industri ritel. Lanskap 

pemasaran adalah Generasi Z, seiring berkembangnya generasi kelima, akan menjadi pendorong utama 

konsumerisme dan lapangan kerja (Manullang, 2024). Mereka adalah warga dunia digital yang hidup dan asli. 

Memahami Gen Z sangat penting karena mereka bukan hanya masa depan pemasaran, namun juga masa depan 

perekonomian secara keseluruhan. Generasi Z menjadi tantangan karena perilakunya berbeda dengan generasi 

sebelumnya. Generasi ini menginginkan teknologi baru, menginginkan kemudahan penggunaan, menghindari 

keandalan, dan sangat ingin aman (Poluan et al., 2024).  

Keberadaan era serba digital mewakili transformasi bidang pemasaran dan komunikasi, ditandai dalam 

bentuk hubungan antara analisis data tingkat lanjut, komunikasi pelanggan, dan pengaruh teknologi informasi (Az-

Zahra & Sukmalengkawati, 2022). Revolusi digital, yang ditandai terus berkembangnya media sosial, teknologi 

smartphone, serta akses internet, telah merubah proses bisnis dan konsumen secara dramatis. Era melimpahnya 

informasi juga demokratisasi dalam membuat konten memerlukan suatu pendekatan dalam pemasaran yang 

berfokus pada inklusi, personalisasi, serta relevansi (Lokita et al., 2023). Konsumen saat ini berperan di garis 

terdepan dalam penyampaian secara digital yang tidak hanya mengkonsumsi data dan informasi namun juga 

informasi yang relevan pada tingkat pribadi, menjadikan konten dalam pemasaran sebagai alat bantu yang penting 

(Terziu, 2020). Lingkungan bisnis baru yang modern juga membawa perubahan signifikan dalam hubungan 

kompetitif. Meluasnya penggunaan serta adopsi teknologi informasi dan komunikasi telah mempengaruhi secara 

signifikan terhadap struktur sosial, politik dan juga ekonomi (Aman et al., 2024). 

Society 5.0 lebih dari sekedar kemajuan teknologi, Ini merupakan visi model sosial baru. Konsep ini 

melampaui batas-batas Industri 4.0 yang tradisional dan berfokus pada pemanfaatan teknologi canggih seperti 

kecedasan buatan, Internet of Thing, dan pengelolaan big data dalam usaha mencari solusi sosial (Satata & 

Nopriyanto, 2023). Society 5.0 terkait dengan tujuan pembangunan berkelanjutan yang menggambarkan 

masyarakat menggunakan teknologi dalam mengatasi solusi berkelanjutan dan ramah lingkungan untuk secara 

efektif dalam mengatasi permasalahan lingkungan serta sumber daya (Bakator et al., 2024). Industri 5.0 merupakan 

pengembangan lebih lanjut dari Industri 4.0 dan berfokus pada produksi yang terus berkelanjutan. Teknologi 

informasi memegang peranan penting dalam perubahan menuju Industri 5.0 (Ghobakhloo et al., 2023). 

Perkembangan tersebut ditandai dengan meningkatnya kolaborasi antara manusia dan mesin, bertujuan 

membentuk proses produksi yang berkelanjutan, kuat, dan personal. Pemasaran era 5.0 dibentuk dari konsep 

Industri 5.0 dan diterapkan secara luas yang tujuannya untuk menciptakan daya saing yang keberlanjutan dalam 

masyarakat 5.0 (Saputra et al., 2024). Ketiga konsep ini menjadi pilar penting dalam dinamika sosial, politik, dan 

ekonomi modern. Pemasaran 5.0 merupakan kerangka kerja yang kompleks dan meliputi analisis real time, 

menciptakan nilai pelanggan, dukungan dan pengalaman pengguna, segmentasi, serta pemasaran ramah 

lingkungan (A. Dutt et al., 2024). 

Keberadaan otonomi desa berarti setiap desa mempunyai kewenangan dalam mengelola dan 

mengembangkan potensi di daerahnya secara maksimal. Otonomi desa memungkinkan setiap desa mengelola 

wilayahnya sendiri, dan tidak lepas dari monitor pemerintah yang lebih tinggi agar tidak terjadi penyalahgunaan 

(Sari, 2021). Potensi desa dimanfaatkan dalam bentuk Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Pemerintah sangat 

mendorong desa agar membentuk badan usaha sebagai bagian dari organisasi desanya. Hasilnya, BUMDes 

tersebar di setiap penjuru Indonesia (Asmawanti et al., 2022). BUMDes berhubungan langsung dengan 

desentralisasi dan proses pembangunan secara bottom up. Misi BUMDes adalah mengelola dan memanfaatkan 

setiap sumber daya yang ada di masyarakat (Huruta et al., 2020). Ke depan, BUMDes akan menjadi basis 

kemandirian nasional dan lembaga yang memungkinkan kegiatan perekonomian masyarakat lokal tumbuh sesuai 

dengan karakteristik lokal dan meningkatkan kesejahteraan umum (Somiartha et al., 2024). BUMDes berorientasi 

pada manfaat ekonomi yang memberikan manfaat sosial dan non-ekonomi untuk pembangunan desa (Trinanda 

Ultari & Khoirunurrofik, 2024). Manfaat sosial dan non-ekonomi adalah BUMDes memperkuat rasa persatuan 

warga desa, meningkatkan rasa gotong royong, meningkatkan rasa bangga masyarakat terhadap desa, menjadi 

wadah bagi masyarakat desa, dan meningkatkan inisiatif dan kekompakan warga desa untuk mendorong 

pertumbuhan (Rahmat et al., 2024). 

Desa Banaran berada di kawasan pesisir yang berada didekat Samudera Hindia, dan masuk wilayah 

Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo. Perekonomian Desa Banaran cukup potensial sebagai prime mover 

pembangunan kawasan antara lain: pariwisata, perikanan, peternakan dan industri kecil. Suatu tempat yang 
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dijadikan destinasi wisata tidak luput dari wisata kuliner juga untuk mendukung fasilitas yang ada di beberapa 

tempat wisata yang ada. Salah satu kuliner yang terkenal di desa Banaran adalah lele asap. Terdapat sentra kuliner 

lele asap yang sudah banyak dikenal dan digemari para wisatawan yang datang ke desa Banaran. Di desa Banaran 

juga banyak tumbuh industrik kecil menengah yang mengolah berbagai jenis kuliner berbahan ikan baik ikan yang 

dibudidayakan oleh masyarakat maupun ikan hasil tangkapan laut para nelayan. 

 

Metode 

Dalam kegiatan yang berupa pemberian tips dan trik pemasaran kepada anggota BUMDes menerapkan 3 

metode dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, yaitu: 

1.  Metode teoritis: berupa penyampaian atau penjelasan tentang perkembangan pemasaran dan seputar 

pemasaran di era industri 5.0 serta manfaat memiliki usaha yang terdaftar di fitur google maps. 

2.  Metode Demonstrasi: Pada tahap ini dilakukan proses penjelasan dan demonstrasi yang di 

dalamnya  termasuk mendaftarkan alamat bisnis di google bisnis melalui google maps. Tahapan dalam 

memunculkan bisnis di google maps. Proses ini dilakukan secara hati-hati agar peserta memahami langkah ini. 

3.  Metode  praktik dilakukan  segera  setelah  pemaparan  instruktur, sehingga apabila ditemukan 

permasalahan dapat diperbaiki. Langkah-langkahnya sama seperti yang dijelaskan dalam sesi demonstrasi. 

Dalam praktik melibatkan 4 dosen dan 2 mahasiswa yang bertugas untuk mendampingi peserta dalam praktik. 

Pada Gambar 1 disajikan tahapan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk 

anggota BUMDes Banaran Kulon Progo. 

1. Tahapan Kegiatan 

 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan 

2. Lokasi Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masayarakat dilaksanakan di warung Raos nDeso yang beralamat di Dusun 

Banaran, Galur, Kulon Progo. Jarak dari Universitas Bina Sarana Kampus Yogyakarta sekitar 27,4 km. Gambar 2 

merupakan peta lokasi kegiatan dan jarak dari Universitas Bina Sarana Informatika Kampus Kota Yogyakarta.  
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Gambar 2. Peta Dan Jarak Mitra Dengan Universitas Bina Sarana Informatika Kampus Yogyakarta 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Tahap Pelaksanaan 

Penjelasan untuk tahapan pelaksanaan kegiatan disajikan di Gambar 2 berupa diagram alur untuk memudahkan 

membaca. 

 
Gambar 3. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

 

2. Capaian Kegiatan 

Dari tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penyampaian tips dan trik dalam pemasaran di 

era industri 5.0, ditentukan indikator dan target capaian yang disajikan pada tabel 1 dan akhirnya didapat hasil 

yang disajikan dengan grafik seperti tampak pada gambar 4. 
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Tabel 1. Rencana Dan Target Kegiatan 

 

Tujuan Indikator keberhasilan Target Capaian 

Menambah wawasan tentang 

perkembangan pemasaran di era 

industri  5.0 dan memberikan 

tips trik untuk pemasaran 

menggunakan google maps.   

Pemahaman peserta tentang 

pemasaran digital di era industri 

sebesar 90% 

Kemampuan peserta dalam memahami 

pemasaran digital di era industri 

sebesar 96% 

Bumdes memiliki akun dan email 

di google 

Bumdes telah memiliki akun dan email 

di google 

Mampu memunculkan informasi 

bisnis di google maps 

Mampu memunculkan informasi bisnis 

di google maps 

Kemampuan edit tampilan dan data 

di gmaps (100%) 

Kemampuan edit tampilan dan data di 

gmaps (100%) 

 
Dari jumlah peserta yang hadir mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebantak 15 orang, didapat 

rekapitulasi target capaian yang dibuat dalam bentuk grafik dan disajikan pada Gambar 4. 
 

 

Gambar 4. Grafik Capaian Kegiatan 

 

Gambar 5 merupakan hasil dokumentasi berupa beberapa poto kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Gambar 6 adalah poto bersama panitia dan peserta kegiatan yang dilaksanakan di akhir acara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5. Dokumentasi Kegiatan 
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Gambar 6. Poto Bersama 

 

Untuk pemberitaan atau informasi ke masyarakat luas tentang kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang telah dilaksanakan dengan lancar dan sukses, telah dirilis informasi seputar kegiatan di media daring berskala 

nasional dengan alamat: https://solohitz.com/2024/10/19/dosen-dan-mahasiswa-universitas-bsi-kampus-kota-

yogyakarta-berikan-tips-dan-trik-digital-marketing-di-era-5-0/ 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk memberikan penjelasan tips trik pemasaran 

di era industri 5.0 dan pelatihan untuk mempublikasikan bisnis yang dimiliki BUMDes di google maps ternyata 

sangat bermanfaat bagi pengelola BUMDes Banaran Kulon Progo. Hal tersebut dibuktikan dengan pemahaman 

dan ketrampilan sebelum dan sesudah pelatihan. Setelah mendapatkan beberapa materi baik teori dan praktik, 

peserta sudah mampu memahami pemasaran digital di era 5.0 dan mampu membuat publikasi bisnisnya di google 

maps. Pemeliharaan dan update informasi terbaru dengan kalimat dan gambar yang menarik diharapkan dapat 

selalu meningkatkan bisnis yang dimiliki. 
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